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2 Hikmatullah, FIQH MUNAKAHAT: Pernikahan dalam Islam (Jakarta Timur: EDU
PUSTAKA, 2021), hal: 30.
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3 Miftahul Huda dan Yudhi Achmad Bashori., Bernegosiasi Dalam Tradisi Perkawinan Jawa
Studi Tentang Lima Keluarga Nahdliyyin-Muhammadiyah Ponorogo dalam Menyelesaikan Konflik
Larangan-larangan Menikah (Ponorogo : STAIN Ponororgo Press, 2016), hal. 3.

* Hiadayati, Niswatul, Shofwatul Aini, Rudi Santoso. “Pendekatan ‘Urf Terhadap Larangan
Nikah Lusan Besan Masyarakat Desa Wonodadi Kecamatan Ngrayun Ponorogo,” Fakultas Syari’ah e-
Journal Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family Studies, 3 (Juni 2021) 119.
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5 Rudi Santoso, “Larangan Nikah Lusan Besan Prespektif ‘Urf (Studi Kasus di Desa Wonodadi
Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo)”, (Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam,
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Ponorogo 2018), hal. 63-64.
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8 M. Noor Harisudin, * ‘Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (figh) Nusantara *, AL-FIKR 20 (1-
2016) hal. 67.
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9 Mohammad Ansori, “Larangan Adat Kawin Lusan Dalam Prespektif Hukum Islam Studi di
Kelurahan Sambungan Kab. Sragen”, (Skripsi Fakultas Syariah, Universitas islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta 2008), hal. 5

10 Alfi Amirul Mukminin, “Nikah Lusan Di Desa Mangunrejo Kecamatan Kawedanan
Kabupaten Magetan Dalam Perspektif Maslahah Mursalah”, (Skripsi Fakultas Syariah, Institut Agama
Isam Negeri Ponorogo, Ponorogo 2017), hal. 8
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11 Jta Rahmania Hidayati, “Analisis Hukum Islam Terhadap Adat Larangan Menikah Lusan
Besan Di Desa Bondrang Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo.”, (Skripsi Fakultas Syariah, Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya 2010), hal. 8
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13 Niswatul Hiadayati, Shofwatul Aini, Rudi Santoso, “Pendekatan ‘Urf Terhadap Larangan
Nikah Lusan Besan Masyarakat Desa Wonodadi Kecamatan Ngrayun Ponorogo,” Fakultas Syari’ah e-
Journal Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family Studies, VVol. 3 No. 1 (2021)
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14 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar:Syakir Media Press, 2021), hal.
79.
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